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Polisi Sabhara memiliki tugas pokok yaitu pengaturan, penjagaan, pengalawan, dan patroli. 
Dalam menjalankan tugasnya di lapangan, polisi Sabhara memiliki banyak rintangan serta 
tantangan pada pekerjaannya sehingga rentan menyebabkan kelelahan secara emosional serta 
fisik dan dapat menimbulkan burnout. Salah satu faktor yang dapat mengurangi burnout yaitu 
dengan meningkatkan self efficacy. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan self 
efficacy dengan burnout dalam bekerja pada polisi Sabhara Polda Jabar. Penelitian yang 
dilakukan menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan purposive sampling dengan 
mengambil sampel sebanyak 208 subjek. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Maslach Burnout inventory dan self efficacy scale yang dikembangkan oleh 
Bandura. Analisis data menggunakan uji korelasi spearman dengan hasil self efficacy memiliki 
hubungan negatif yang signifikan dengan burnout. Korelasi pada hasil penelitian menunjukan 
sebesar -0,188 dan Sig. 0,006 (p < 0,05). Dapat dikatakan bahwa korelasi pada penelitian ini 
bersifat terbalik, semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah burnout yang dialami oleh 
polisi Sabhara Polda Jabar 
Kata Kunci: Self efficacy, burnout, anggota polisi Sabhara Polda Jabar 
Sabhara police officers have specified missions that are adjustment, defence, guard, and patrol. 
Carrying on the job in the street, Sabhara police officers have a lot of obstacles and defiance 
on their job, because the specified mission of the obligation is so susceptible to emotional 
exhaustion, physics, and will get burnout. One of factors to reduce burnout is with self efficacy 
improving. The purpose of this study is to identify the correlation of self efficacy to burnout at 
work on Sabhara police officer Polda Jabar. This study used quantitative methods and 
purposive sampling with 234 samples of subjek. The scales used Maslach Burnout Inventory 
and Self efficacy scale expand on Bandura. Data analysis using spearman correlates with the 
result that self efficacy had a significant  negative correlation to burnout. Correlation in this 
study has -0,188 and Sig. 0,006 (p < 0,05). Assumed that correlation on this study natured 
upside down, more high the self efficacy than more reduce the burnout on Sabhara police officer 
Polda Jabar 
Keywords: self efficacy, burnout, Sabhara police of Polda Jabar. 
Polisi merupakan suatu pekerjaan yang berurusan langsung dengan masyarakat, dalam 
melakukan pekerjaannya, polisi sudah mendapatkan bekal ilmu yang harus ditanamkan pada 
dirinya ketika masih dalam proses pendidikan sebelum benar-benar menjadi anggota. Dalam 
hasil dari asesmen yang telah dilakukan, ketika sudah dilantik menjadi anggota, polisi yang 
baru diterima secara resmi oleh negara masih memiliki semangat juang yang tinggi dalam 





baik namun, memiliki solidaritas yang tinggi pula. Subjek yang dibahas dalam fenomena ini 
yaitu anggota polisi bagian divisi Sabhara.  
Mereka selalu menjadi barisan terdepan ketika ada suatu masalah atau konflik dengan 
masyarakat, seperti kondisi pandemi yang terjadi pada saat ini. Adanya pandemi virus corona-
19 ini masih banyak masyarakat yang kurang disiplin akan pentingnya mematuhi protokol yang 
sudah diterapkan oleh pemerintah sehingga menyebabkan polisi harus selalu bertugas turun ke 
jalan untuk menegakan protokol tersebut. Dengan terjadinya hal tersebut, maka beban tugas 
yang dikerjakan oleh polisi menjadi bertambah karena selain mengerjakan tugas di kantor, 
mereka juga harus turun ke lapangan untuk menertibkan masyarakat.  
Dengan adanya pandemi ini jam kerja mereka menjadi semakin bertambah dan tidak menentu 
seperti adanya patroli pada saat sudah memasuki jam malam sehingga kondisi fisik yang 
dialami oleh para petugas menurun dan mengalami kelelahan karena harus selalu menjaga 
ketertiban pada masyarakat dari pagi hingga pagi lagi. Berdasarkan hasil wawancara pada 2 
orang anggota polisi bagian Sabhara ditemukan bahwa mereka mengaku kelelahan akibat 
kurangnya jam tidur, tugas pokok yang berat karena harus selalu terjun kelapangan disertai 
tugas – tugas lainnya demi menjaga keamanan masyarakat. Mereka pula menjelaskan bahwa 
tugas sebagai polisi dapat dibilang berat karena mereka bekerja tidak hanya didalam kantor 
tetapi juga bekerja di lapangan sehingga ketika ada tugas didalam kantor yang belum 
terselesaikan, mereka sedikit mengulur waktu untuk menyelesaikan tugasnya tersebut. setiap 
anggota polisi dituntut untuk dapat menyikapi konflik dengan pekerjaannya supaya dapat 
merasa puas dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tanpa meninggalkan 
pekerjaannya sebagai anggota polisi. Agar dapat memenuhi tuntutan tugas seperti itu 
diperlukan kondisi mental polisi yang sehat salah satunya adalah mampu menghadapi dan 
mengatasi tekanan – tekanan yang muncul sehingga terhindar dari kondisi stres dan burnout.   
Berdasarkan hasil wawancara peneliti sebelumnya Maidisanti (2018) pada anggota polisi pada 
bagian Satnarkoba ditemukan mengalami kelelahan fisik, mental, dan emosional yang 
dikarenakan tugas mereka yang terbilang berat, berisiko, banyak rintangan, dan kesulitan dalam 
melakukan tugas tersebut dimana mereka harus terus terjun kelapangan untuk menindak para 
pengguna narkoba. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hatta & Noor (2015) mengenai 
burnout pada polisi menyatakan bahwa enam dari delapan orang anggota polisi pengendali 
massa (Dalmas) mengalami burnout ketika melaksanakan tugas mengendalikan situasi yang 
tidak kondusif. Mereka merasa kewalahan ketika berada di lapangan akibat kekurangan 
personil serta persediaan senjata yang kurang memadai dari segi keamanan individu, sedangkan 
mereka dituntut untuk tetap bertugas secara maksimal.  
Kepolisian sendiri memiliki arti yaitu sebagai salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang 
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak hukum, perlindungan, 
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat (Yulihastin, 2008). Keadaan burnout dapat 
terjadi bagi siapa saja, terutama pada individu yang bekerja dalam bidang kemanusiaan, atau 
pekerjaan yang berhubungan dengan masyarakat (Kreitner & Kinicki, 2006). Menjadi anggota 
kepolisian dapat dianggap sebagai pekerjaan dengan tingkat stress yang tinggi, dikarenakan jam 
kerja yang terbilang tidak menentu, struktur kepemimpinan, dan tingginya kekhawatiran akan 
keselamatan diri sendiri maupun orang lain (Zakir dan Murat, 2011).  
Pada peneliti sebelumnya menurut (Ekermans, et al., 2012) mengutarakan bahwa dampak dari 





tingkat stress yang tinggi dan menyebabkan kesulitan dalam mengendalikan emosi yang positif 
maupun emosi yang negatif secara efisien sehingga dapat membuat hubungan antara 
interpersonal dengan rekan kerja maupun dengan pasien menjadi tidak baik. Abenavoli, et al 
(2013) menjelaskan bahwa burnout pada guru berdampak pada kurangnya waktu tidur dan 
memunculkan gejala fisik setiap hari, meningkatkan stress, membuat menjadi seorang yang 
ambisius dan menurunkan prestasi diri. Penelitian ini mendapat temuan yang penting disaat 
banyak ditemukannya peningkatan tenaga pengajar atau guru yang mengalami stres yang 
berhubungan dengan pekerjaan.  
Maslach & Jackson (2018) mendefinisikan kelelahan sebagai sindrom psikologis kelelahan 
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi, yang dapat terjadi di antara 
individu yang bekerja dengan orang lain dalam kondisi tertentu. Kelelahan emosional mengacu 
pada perasaan terlalu berlebihan secara emosional dan terkuras sumber daya emosional 
seseorang. Depersonalisasi mengacu pada respons negatif, tidak berperasaan, atau terlalu jauh 
untuk orang lain, yang biasanya merupakan penerima layanan atau perhatian seseorang. 
Pekerjaan yang berorientasi melayani orang lain dapat membentuk hubungan yang bersifat 
asimetris antara pemberi dan penerima pelayanan. Akibat dari beberapa permasalahan yang 
menyebabkan stress berkepanjangan dan berlangsung secara kontinyu ini dapat menyebabkan 
burnout (Harnida, 2015).  
Baron dan Greendberg (dalam Suwanda, 2017) mengatakan bahwa burnout adalah suatu 
sindrom kelelahan emosional, fisik, dan mental, yang berhubungan dengan rendahnya perasaan 
harga diri, disebabkan penderitaan stress yang intens dan berkepanjangan. Berdasarkan hasil 
penelitian (Eliyana, 2016) pegawai yang tidak mengalami burnout sebanyak 13 orang (32,5%), 
sedangkan pegawai yang mengalami burnout tinggi sebanyak 27 orang (67,5%). Pegawai 
dengan usia yang tidak beresiko yaitu dibawah 40 tahun sebanyak 29 orang (72,5%). 
Perempuan sebanyak 28 orang (65%). Memiliki beban kerja yang tinggi sebanyak 29 orang 
(72,5%). Individu yang mengaku tidak mendapatkan dukungan sosial sebanyak 28 orang 
(70%), serta konsep rendah diri sebanyak 28 orang (70%). Selain itu, pada penelitian Pradana, 
dkk. (2019) lingkungan kerja dan beban kerja mendapati hasil sebesar 52,5% sedangan 
responden lainnya sebesar 47,5% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain di luar variabel yang 
diteliti. 
Freudenberg dan Richelson (Zulkarnain, 2011) mengidentifikasi gejala burnout yaitu: 1) 
kelelahan yang disertai dengan keletihan, seperti individu sulit untuk dapat menerima kondisi 
yang terjadi pada dirinya karena sebelumnya belum pernah merasakan kelelahan walaupun 
memiliki tugas yang padat. 2) lari dari kenyataan, individu menjadi tidak peduli pada masalah 
yang dialami karena ekspektasi tidak sesuai dengan kenyataan. 3) bosan, individu merasa bosan 
dengan hal dikerjakan. 4) tidak sabaran dan mudah tersinggung, hal tersebut terjadi akibat 
kelelahan yang dialami individu sehingga ingin cepat menyelesaikan kegiatan ataupun 
pekerjaan dengan cepat. 5) merasa tidak dihargai, individu yang sudah bekerja dengan keras 
tetapi dengan energi yang kurang, hasil yang diperoleh tidak memuaskan sehingga individu 
merasa tidak dihargai oleh orang lain. 6) keluhan psikosomatis, individu cenderung mengeluh 
akibat kelelahan secara fisik. 7) penyangkalan terhadap kegagalan dan penyangkalan terhadap 
ketakutan  yang dirasakan oleh individu. Dalam penelitian (Peng et al., 2016) menyimpulkan 
bahwa self efficacy, locus of control, dan self esteem berpengaruh signifikan terhadap kelelahan 
kerja (job burnout) serta dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa salah satu hal yang 





pada organisasi sehingga menyebabkan burnout pada pekerja sosial yang bekerja melayani 
masyarakat. 
Bandura (dalam Alwisol, 2014) menyatakan bahwa self efficacy merupakan keyakinan atau 
harapan seseorang mengenai kemampuan dalam dirinya untuk melakukan tindakan yang 
diharapkan. Jex et, al. (2001) memberi penjelasan bahwa self efficacy merupakan salah satu 
coping atau strategi dalam menanggulangi stress kerja. Kreitner dan Kinicki (2001) 
mengemukakan self efficacy merupakan keyakinan seseorang tentang kesempatan dalam 
pencapaian suatu tugas yang spesifik dan baik. Bandura (dalam Alwisol, 2014) mengungkapkan 
self efficacy dipengaruhi oleh empat faktor. Pertama, Performance experience, yaitu 
pengalaman individu dalam pencapaian keberhasilan, kedua, Vicarious experience, yaitu 
pengalaman keberhasilan orang lain yang diamati oleh individu. Ketiga, Social persuasion, 
yaitu memberikan sugesti atau nasihat kepada individu untuk percaya bahwa dirinya dapat 
mengatasi masalah yang dihadapinya. Terakhir emotional states, yaitu emosional individu 
dalam menjalani suatu kegiatan yang dikerjakan. 
Bandura (1997) juga mengemukakan tiga dimensi dari self efficacy, yaitu magnitude (besaran 
tugas yang diyakini mampu dilakukan), strength (kekuatan dalam melakukan suatu kegiatan 
demi mencapai tujuan), serta generality (berkaitan dengan bidang tugas, seberapa dalam 
individu mempunyai keyakinan dalam melaksanakan tugas-tugas pada banyak situasi atau pada 
situasi tertentu). Dalam penelitian (Pamardi, 2014) menjelaskan seorang anggota polisi yang 
memiliki efikasi diri tinggi apabila menemui suatu kegagalan akan menilai bahwa dirinya 
kurang memberikan usaha yang keras dalam memenuhi tuntutan tersebut, sehingga anggota 
polisi tersebut akan mengerahkan seluruh usahanya dengan keras agar tidak mengalami 
kegagalan kembali. Sedangkan anggota polisi yang memiliki efikasi diri rendah akan menilai 
suatu kegagalan sebagai akibat dari kurangnya kemampuan diri yang dimiliki untuk dapat 
melakukan dan memenuhi setiap tuntutan pekerjaan, sehingga anggota polisi tersebut lebih 
memilih untuk menghindar atau menyerah. Self efficacy merupakan perilaku seseorang untuk 
melakukan usaha dan bertahan terhadap situasi apapun agar dapat memperoleh hasil seperti 
yang diinginkan (Kara et al., 2006). 
Menghindari burnout tentu bukanlah hal yang mudah. Banyak individu tidak terkecuali polisi, 
merasa pesimis untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan. Banyaknya tekanan yang 
muncul baik dari lingkungan pekerjaan maupun di luar pekerjaan dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan polisi dalam mencapai target atau prestasi kerja. Permasalahan yang diangkat pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan self efficacy dengan burnout pada 
polisi Sabhara Polda Jabar. Tugas dari polisi adalah melayani, menertibkan, dan mengayomi 
masyarakat yang dilakukan selama 24 jam secara terus – menerus. Seperti yang diketahui 
bahwa tugas polisi membutuhkan effort lebih dalam menjalankan tugasnya. Tugas pokok dari 
polisi bagian Sabhara yaitu TURJAWALI (pengaturan atau penegakan, penjagaan, 
pengawalan, dan patroli). Sebagai pekerja sosial, polisi mempunyai resiko kelelahan yang 
cukup tinggi, kelelahan yang dialami oleh polisi dapat diakibatkan dengan salah satu faktor 
yaitu self efficacy. Maka dari itu individu diperlukan memiliki tingkat self efficacy yang tinggi 
untuk menjalankan semua tugas dan tanggung jawab sebagai anggota kepolisian. Self efficacy 
yang tinggi dapat membantu polisi dalam mengatasi berbagai tekanan dan hambatan yang 
ditemui, khususnya dalam pekerjaan sehingga dapat memperkecil stres bahkan dapat mencegah 





Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan serta fenomena polisi tentang yang 
mengalami burnout dalam bekerja dan memiliki self efficacy rendah, tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh self efficacy terhadap burnout pada polisi Sabhara. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu bagi penelitian 
selanjutnya agar dapat dijadikan referensi dan polisi Sabhara sebagai tambahan informasi 
bahwa self efficacy yang rendah dapat menimbulkan gejala – gejala burnout. 
Burnout 
Maslach & Jackson (2018) mendefinisikan bahwa kelelahan sebagai sindrom psikologis 
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi yang dapat terjadi 
pada individu yang bekerja dengan orang lain dalam kondisi tertentu. Kelelahan emosional 
mengacu pada perasaan yang berlebihan secara emosional dan menguras emosional seseorang. 
Depersonalisasi mengacu pada respons negatif, tidak berperasaan, atau terlalu jauh untuk orang 
lain, yang biasanya merupakan penerima layanan atau perhatian seseorang. Burnout berdampak 
pada berkurangnya kepuasan kerja, memburuknya kinerja dan membuat produktivitas kerja 
menjadi rendah (Schaufeli & Janczur, 1994). 
Cordes & Dougherty (1993) menggambarkan burnout sebagai suatu keadaan dimana 
munculnya emosional pada orang yang bekerja pada bidang human services dan bekerja erat 
dengan masyarakat. Penderita burnout banyak ditemukan pada perawat di rumah sakit, pekerja 
sosial, guru, dan para anggota polisi. Burnout di tempat kerja merupakan keadaan yang tidak 
bisa dihindarkan. Individu yang bekerja pada bidang pelayanan atau human service, individu 
tersebut akan memberikan perhatian, pelayanan, bantuan, dan dukungan kepada klien, siswa, 
atau pasien, hubungan yang tidak seimbang atau asimetris dapat menimbulkan ketegangan 
emosional yang berujung dengan terkurasnya sumber emosional. Terkurasnya emosional 
seseorang seperti merasa lelah dan jenuh secara mental maupun fisik sebagai akibat tuntutan 
pekerjaan yang meningkat merupakan burnout. Burnout adalah suatu bentuk ketegangan atau 
tekanan psikis yang berhubungan dengan stres, dialami individu dari hari ke hari, ditandai 
dengan kelelahan fisik, mental dan emosional. 
Berdasarkan pernyataan tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa burnout pada penelitian ini 
merupakan sindrom psikologis yang berkaitan dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, 
dan rendahnya penghargaan diri sendiri. Burnout sering timbul pada orang – orang yang bekerja 
sebagai human service atau pekerja sosial karena selalu berhubungan dengan banyak orang, 
sehingga banyak menguras tenaga pada individu dan mengakibatkan rasa lelah serta jenuh. 
Dimensi Burnout 
Maslach et al. (2001) menjelaskan bahwa burnout dibagi menjadi tiga dimensi. Dimensi 
pertama kelelahan emotional, depersonalisasi, dan rendahnya penghargaan diri sendiri. 
Individu dapat dikatakan burnout apabila skor pada tingkat kelelahan emosional tinggi dan skor 
pada salah satu dari dua dimensi lainnya yaitu depersonalisasi atau berkurangnya penghargaan 
atas diri sendiri tinggi pula (Schaufeli et al., 2009). Maslach & Leiter (2016) menyebutkan 
burnout merupakan sindrom psikologis yang memiliki tiga dimensi. Pertama, kelelahan 
emosional (Emotional exhausting) yaitu sumber emosi individu yang ditandai dengan adanya 
perasaan putus asa, frustasi, jenuh, mudah lelah, marah tanpa sebab, mudah untuk tersinggung, 





meskipun telah melakukan istirahat selama beberapa hari dengan ditandai munculnya mudah 
tersinggung dan mudah marah. 
Kedua, depersonalisasi (depersonalization) yaitu individu cenderung untuk menjauh dari 
lingkungan sosialnya, menghilangkan diri dari orang – orang sekitar, apatis, tidak peduli kepada 
lingkungan sekitar, dan bersikap sinis. Pada dimensi ini sudah menggambarkan bahwa burnout 
secara pribadi ditunjukan pada pekerjaan dalam bidang human service. Ketiga, rendahnya 
penghargaan diri sendiri (personal accomplishment) yaitu kondisi dimana individu memberikan 
evaluasi negatif pada diri sendiri berkaitan dengan pekerjaan serta sering mengalami 
ketidakpuasan akan hasil kerjanya dan tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu yang 
bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang disekitar dan orang lain. 
Faktor – faktor Burnout 
Maslach et al. (2001) Faktor yang mempengaruhi terjadinya burnout adalah faktor lingkungan 
dan faktor individual. Faktor lingkungan meliputi dukungan sosial, individu yang memiliki 
perasaan bahwa dukungan sosial akan membuat merasa nyaman, diperhatikan dihargai atau 
terbantu oleh adanya orang lain, maka individu akan merasa harga diri yang lebih besar 
daripada individu yang mendapatkan dengan dukungan sosial rendah (Labiib, 2013). Faktor 
lainnya adalah beban kerja yang berlebihan, berkaitan dengan lamanya jam kerja, banyaknya 
tanggungjawab yang harus diterima oleh individu, dan banyaknya tugas yang diberikan serta 
diselesaikan. Keterlibatan terhadap pekerjaan, tingkat fleksibilitas waktu kerja, dan dukungan 
sosial juga dapat mempengaruhi terjadinya burnout (Alarcon, 2011). 
Sedangkan dalam faktor individual meliputi jenis kelamin, usia, kepribadian individu seperti 
introvert atau ekstrovert, dan sikap dalam mengendalikan emosi. Umur berpengaruh dalam 
kemampuan mengatasi masalah yang berpengaruh terhadap burnout. Orang yang berusia muda 
memiliki kemungkinan mengalami burnout lebih besar daripada orang yang berusia lebih tua. 
Para pekerja pelayanan publik bekerja dengan harapan yang tidak realistis jika dibanding 
dengan pekerja yang lebih tua (Maslach, 2003).  
Ivanccevich (2006) menjelaskan bahwa wanita cenderung mengalami burnout syndrome 
daripada pria. Hal ini disebabkan karena dalam melakukan sosialisasi, pria cenderung diajarkan 
dengan nilai kemandirian sehingga diharapkan dapat bersikap tegas, tegar, dan tidak mudah 
emosional. Sedangkan wanita lebih banyak terlibat secara emosional dengan orang lain akan 
cenderung rentan terhadap kelelahan emosional sehingga dapat memicu atau menimbulkan 
terjadinya proses depersonalisasi. Menurut Carlotto et al. (2014) kepribadian yang 
mencerminkan sejauh mana individu dapat menghadapi stress tanpa mengalami efek yang 
buruk, seperti tekanan psikologis atau fisik.  
Dampak Burnout 
Leiter & Maslach (2005) menjelaskan bahwa ada 3 dampak yang ditimbulkan oleh burnout. 
Pertama, burnout is lost energy yaitu individu yang bekerja mengalami burnout akan merasa 
stress, kewalahan, dan lelah. Akibat pada individu yang mengalami burnout akan kehilangan 
tenaga atau semangat dalam melakukan aktivitas maupun bekerja. Hal tersebut dapat 






Kedua, burnout is lost enthusiasm merupakan keinginan individu untuk bekerja akan menurun 
maupun tentang hal yang berhubungan dengan pekerjaan akan menjadi tidak menyenangkan 
untuk individu tersebut sehingga hasil yang diberikan oleh individu tidak memuaskan. Ketiga, 
burnout is lost confidence yaitu pekerjaan yang tidak dikerjakan secara maksimal dari tidak 
adanya semangat maupun tenaga maka membuat menjadi tidak efektif untuk melakukan 
pekerjaan tersebut, sehingga hal tersebut akan menjadi persepsi individu bahwa ia merasa ragu 
akan kemampuan pada dirinya dan akan berdampak bagi individu itu sendiri  
Self Efficacy 
Bandura (1997) Konsep dasar teori self efficacy merupakan keyakinan bahwa setiap individu 
mempunyai kemampuan untuk mengontrol pikiran, perasaan, dan perilakunya. Self efficacy 
merupakan masalah yang berkaitan dengan pandangan individu artinya self efficacy tidak selalu 
menggambarkan tentang kemampuan individu yang sebenarnya, tetapi berkaitan dengan 
keyakinan yang dimiliki individu tersebut. Self efficacy merupakan perilaku seseorang untuk 
melakukan usaha dan bertahan terhadap situasi apapun agar dapat memperoleh hasil seperti 
yang diinginkan (Kara et al., 2006). 
Self efficacy merupakan bagian dari konsep diri. Self efficacy bersifat subyektif karena 
menekankan pada keyakinan individu yang merupakan persepsinya terhadap kemampuan yang 
dimiliki dimana penilaian self efficacy tidak bisa digeneralisasikan pada setiap situasi (Panti et 
al., 2010). Selain itu, menurut Alwisol (2014) Efikasi diri berbeda dengan aspirasi atau cita-
cita, karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal dan seharusnya dapat dicapai, 
sedangkan efikasi diri mendeskripsikan penilaian kemampuan diri. 
Berdasarkan pernyataan tokoh – tokoh yang telah diungkapkan diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa self efficacy adalah keyakinan akan kemampuan individu untuk melakukan 
suatu tugas dalam situasi tertentu. Kemampuan yang dimiliki individu bertujuan untuk 
mengendalikan perilaku serta pikiran agar dapat bertahan serta dapat menyelesaikannya ketika 
dihadapkan dengan suatu tugas. 
Dimensi Self Efficacy 
Bandura (1997) mengemukakan bahwa ada tiga dimensi dari self efficacy, yaitu magnitude, 
strength, generality. Pertama magnitude, dimensi ini menjelaskan tentang besarnya tugas atau 
tingkat kesulitan yang mampu untuk dilakukan individu. Apabila individu dihadapkan dengan 
tugas – tugas yang telah disusun sesuai dengan tingkat kesulitannya, maka individu akan 
berfokus terlebih dahulu pada tugas – tugas yang mudah, sedang, hingga sulit, sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menyelesaikan tugas – tugas tersebut. 
Ringkasanya dimensi ini berfokus dalam tingkat kesulitan pada tugas yang mampu dilakukan 
oleh individu. 
Kedua Strength, dimensi ini berkaitan dengan kekuatan dalam keyakinan individu mengenai 
kemampuannya untuk mencapai keinginan individu dalam menyelesaikan tugas – tugas atau 
mempertahankan usahanya meskipun mengalami kesulitan. Keyakinan yang kuat pada individu 
terhadap kemampuannya, maka individu dapat menyelesaikan atau melewati kesulitan yang 
dihadapi. Sebaliknya, apabila keyakinan yang dimiliki oleh individu lemah maka akan 





yang dihadapi. Ketiga generality, dimensi terakhir ini merupakan kemampuan individu dalam 
menyelesaikan beberapa tugas yang berbeda – beda, baik melalui kognitif dan afektif individu. 
Sehingga tidak hanya mengacu pada situasi tertentu. 
Faktor – faktor Self Efficacy 
Bandura (dalam Alwisol, 2014) mengungkapkan bahwa informasi utama self efficacy dapat 
diperoleh atau dipelajari melalui empat sumber. Pertama pengalaman dalam performa, 
keberhasilan yang telah dicapai pada masa lalu dapat meningkatkan kemampuan individu. 
Apabila pengalaman pada masa lalu tidak berhasil atau mendapatkan kegagalan maka akan 
menurunkan kemampuan individu. Semakin sulit tugas yang diterima, maka keberhasilan 
dalam menyelesaikan tugas tersebut akan meningkatkan keyakinan pada kemampuan individu. 
Sebaliknya, semakin sulit tugasnya, maka kegagalan dalam menyelesaikan tugas tersebut akan 
menurunkan keyakinan pada kemampuannya. 
Kedua, pengalaman vikarius atau pengalaman orang lain yang diamati. Keberhasilan orang 
yang diamati oleh individu yang dianggap kemampuannya setara maka akan meningkatkan 
keyakinan pada individu dalam melakukan tugas yang sama. Sebaliknya, apabila orang yang 
kemampuannya setara dan ketika diamati berdasarkan pengalaman individu tersebut 
mengalami kegagalan maka keyakinan individu terhadap kemampuannya akan menurun. 
Ketiga, persuasi sosial atau verbal. Sugesti yang diberikan orang sekitar dapat memberikan 
pengaruh untuk keyakinan individu dalam melakukan tugas tergantung dari kondisi yang ada, 
seperti rasa percaya individu kepada orang lain. Keempat, sumber terakhir yang dijelaskan oleh 
Bandura (dalam Alwisol, 2014) yaitu keadaan emosi. Tinggi rendahnya emosi individu dapat 
mempengaruhi keyakinan akan kemampuan diri individu entah itu menurunkan atau 
meningkatkan dalam melakukan tugasnya. 
Self Efficacy dengan Burnout 
Individu yang bekerja sebagai human service memiliki kecenderungan mengalami burnout 
lebih tinggi dari pekerjaan lainnya. Individu yang mengalami burnout pada saat bekerja tidak 
bisa dihindarkan akibat melayani banyak orang, tugas yang meningkat dan akhirnya 
memunculkan rasa lelah serta jenuh (Cordes & Dougherty, 1993). Berdasarkan teori Maslach 
& Leiter (2016) burnout memiliki tiga dimensi, yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi dan 
rendahnya penghargaan diri sendiri. Berdasarkan tiga dimensi burnout yang telah disampaikan 
diatas dapat dijelaskan bahwa self efficacy signifikan terhadap kelelahan kerja (Peng et al., 
2016).  
Seorang anggota polisi yang memiliki self efficacy tinggi apabila menemui suatu kegagalan 
akan menilai bahwa dirinya kurang memberikan usaha yang keras dalam memenuhi tuntutan 
tersebut, sehingga anggota polisi tersebut akan mengerahkan seluruh usahanya dengan keras 
agar tidak mengalami kegagalan kembali. Sedangkan anggota polisi yang memiliki self efficacy 
rendah akan menilai suatu kegagalan sebagai akibat dari kurangnya kemampuan diri yang 
dimiliki untuk dapat melakukan dan memenuhi setiap tuntutan pekerjaan, sehingga anggota 
polisi tersebut lebih memilih untuk menghindar atau menyerah (Pamardi, 2014). Individu 
dengan self efficacy tinggi kemungkinan besar terhindar dari burnout karena individu tersebut 
memiliki keyakinan yang kuat, dapat mengontrol emosi dalam berbagai situasi, serta mampu 





Gambar 1. Kerangka Berpikir  
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Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan kuantitatif non eksperimen (Cresswel, 
2014) yaitu pendekatan yang menguji teori dengan memeriksa hubungan antar variabel. 
Variabel – variable tersebut dapat diukur menggunakan instrument sehingga dapat dilakukan 
analisis menggunakan prosedur statistik. Desain penelitian yang digunakan yaitu korelasional, 
hal ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel (Cresswel, 2014). 
Pendekatan kuantitatif dapat membantu untuk mengidentifikasi pengaruh secara empiris, 
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2013). 
Subjek Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan purposive sampling (Sugiyono, 2014) 
yaitu pengambilan subjek berdasarkan kriteria khusus yang berdasarkan tujuan dan maksud 
tertentu. Pemilihan teknik sampling ini dikarenakan tidak semua sampel memiliki kriteria yang 
sesuai dengan penelitian sehingga diperlukan kriteria khusus dalam pengambilan sampel. 
Kriteria subjek yang dibutuhkan yaitu anggota polisi Sabhara dengan masa kerja kurang sama 
dengan 5 tahun. Total subjek yang didapat dalam penelitian ini berjumlah 208 anggota polisi 
Sabhara Polda Jabar dengan data sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Demografis Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   
   Laki – laki 155 75% 
   Perempuan 53 25% 
Lama Bekerja   
   1 Tahun 96 46% 
   2 Tahun 62 30% 
   3 Tahun 23 11% 
   4 Tahun 17 8% 






Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Adapun yang menjadi variabel bebas (X) (independent variable) yaitu Self Efficacy dan variabel 
terikat (Y) (dependent variable) Burnout.  
Self efficacy memiliki 3 dimensi magnitude (besaran), strength (kekuatan), generality (umum) 
yang merupakan kemampuan akan mengendalikan perasaan, pikiran, dan perilaku Bandura 
(Alwisol, 2014). Skala Self Efficacy yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala 
yang dikembangkan oleh (Bandura, 1997) dan diadaptasi oleh (Adelina, 2018).  
Burnout adalah kelelahan yang dianggap sebagai sindrom psikologis yang memiliki 3 dimensi 
emotional exhausting (kelelahan emosi), depersonalization (depersonalisasi), dan personal 
accomplishment (rendahnya penghargaan diri sendiri) (Maslach & Leiter, 2016). Skala Burnout 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala yang dikembangkan oleh Maslach & Jackson, 
1981). 
Variabel Self Efficacy setiap pernyataan memiliki empat pilihan item jawaban yaitu SS (sangat 
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Pada item pernyataan 
favorable, pilihan jawaban SS (sangat setuju) mendapatkan poin 4, pilihan jawaban S (setuju) 
mendapatkan poin 3, pilihan jawaban TS (tidak setuju) mendapatkan poin 2 dan pilihan jawaban 
STS (sangat tidak setuju) mendapatkan poin 1. Sementara untuk item pernyataan unfavorable, 
pilihan jawaban SS (sangat setuju) mendapatkan poin 1, pilihan jawaban S (setuju) 
mendapatkan poin 2, pilihan jawaban TS (tidak setuju) mendapatkan poin 3, dan untuk pilihan 
jawaban STS (sangat tidak setuju ) mendapatkan poin 4.  
Variabel Burnout setiap pernyataan memiliki empat pilihan item jawaban yaitu Tidak Pernah, 
Beberapa Kali Setahun, Sebulan Sekali, Beberapa Kali Sebulan, Setiap Minggu, Beberapa Kali 
Seminggu, Setiap Hari. Pada item pernyataan favorable, pilihan jawaban Tidak Pernah 
mendapatkan poin 1, pilihan jawaban Beberapa Kali Setahun mendapatkan poin 2, pilihan 
jawaban Sebulan Sekali mendapatkan poin 3, pilihan jawaban Beberapa Kali Sebulan 
mendapatkan poin 4, pilihan jawaban Setiap Minggu mendapatkan poin 5, pilihan jawaban 
Beberapa Kali Seminggu mendapatkan point 6, dan pilihan jawaban Setiap Hari mendapatkan 
poin 7. Sementara untuk item pernyataan unfavorable, pilihan jawaban Tidak Pernah 
mendapatkan poin 7, pilihan jawaban Beberapa Kali Setahun mendapatkan poin 6, pilihan 
jawaban Sebulan Sekali mendapatkan poin 5, pilihan jawaban Beberapa Kali Sebulan 
mendapatkan poin 4, pilihan jawaban Setiap Minggu mendapatkan poin 3, pilihan jawaban 
Beberapa Kali Seminggu mendapatkan point 2, dan pilihan jawaban Setiap Hari mendapatkan 
poin 1. Hasil uji validitas dan reliabilitas ada pada tabel berikut. 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas 








Burnout 22 22 0,305 – 0,905 0,949 







Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan memiliki beberapa prosedur karena merupakan pendekatan 
ilmiah dengan prosedur sebagai berikut. Pertama, yaitu persiapan. Peneliti akan melakukan 
identifikasi terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan pendalaman terkait 
teoritik, mencari teori yang tepat, alat ukur yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya 
dan menentukan jumlah sampel atau subjek yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Kedua, yaitu peneliti akan menyebarkan skala melalui google form yang didalamnya terdapat 
lembar informed consent sebagai tanda kesediaan partisipan untuk mengisi skala yang telah 
diberikan. Skala tersebut akan diisi oleh anggota polisi Sabhara dengan masa kerja kurang sama 
dengan 5 tahun. Penggunaan google form diharapkan agar tidak mengganggu jam kerja atau 
kegiatan yang sedang dilakukan oleh partisipan serta mengikuti aturan protokol Kesehatan 
untuk menghindari Covid - 19. Tahap ketiga yaitu proses analisis data yang telah didapatkan 
dari proses penyebaran skala menggunakan SPSS for Windows Ver. 17 dan menggunakan 
teknik uji korelasi spearman guna mengetahui adanya hubungan antara  variabel bebas dengan 
variabel terikat. Tahap terakhir, peneliti melakukan diskusi dari hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peneliti memberikan kesimpulan dan implikasi berdasarkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan.  
 
HASIL PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian ini merupakan anggota polisi Sabhara dimana memiliki tugas pokok 
yang sering menghabiskan waktu di lapangan dengan masa 1 hingga 5 tahun kerja. Pengambilan 
data yang disebar terkumpul sebanyak 208 sampel yang akhirnya diolah serta dianalisis dalam 
penelitian ini. Berikut hasil uji normalitas. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Burnout 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig 
0,071 0,208 0,012 0,980 0,208 0,004 
Self Efficacy 0,166 0,208 0,000 0,849 0,208 0,000 
 
Dapat dilihat dari hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov tersebut, bahwa nilai signifikan 
pada variabel burnout sebesar 0,000 (p > 0,05). Maka data dari hasil tersebut dapat dikatakan 
tidak normal dikarenakan (p > 0,05). Hasil dari variabel Self Efficacy menunjukan hasil 0,000 
(p > 0,05) maka hasil dari data tersebut dikatakan tidak normal. 
Tabel 3.  Hasil Uji Analisis Korelasi Spearman 
Variabel Correlation Coefficient Sig. 
Self efficacy dengan Burnout -0,188 0,006 
 
Hasil dari uji korelasi spearman diatas menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,006 lebih kecil 





burnout. Pada korelasi spearman mendapatkan nilai sebesar -0,188, dalam hal ini nilai sebesar 
-0,188 berada pada tingkat yang cukup untuk hubungan self efficacy dengan burnout. Nilai 
korelasi spearman bernilai negatif yaitu -0,188, sehingga hubungan antar kedua variabel  
bersifat terbalik. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy pada individu maka 
tingkat burnout akan rendah. 
 
 
Tabel 5. Data Deskriptif Subjek Burnout 
  Frekuensi Presentase 
 Rendah 29 14% 
Burnout Sedang 99 48% 
 Tinggi 80 38% 
  208 100% 
 
Data sampel menunjukan persentase tertinggi yaitu subjek yang mengalami burnout tingkat 
sedang sebesar 48% dan subjek yang mengalami burnout tingkat tinggi sebesar 38%. Dapat 
diartikan pada penelitian ini hanya sedikit subjek yang mengalami tingkat burnout rendah yaitu 
14%. 
 
Tabel 6. Data Deskriptif Subjek Self Efficacy 
  Frekuensi Presentase 
 Rendah 184 88% 
Self Efficacy Sedang 20 10% 
 Tinggi 4 4% 
  208 100% 
 
Persentase pada tabel diatas sangat didominasi oleh subjek yang memiliki tingkat self efficacy 
yang rendah yaitu sebesar 88% dengan jumlah subjek sebanyak 184 dari 208 data yang 
terkumpul, subjek yang memiliki tingkat self efficacy sedang hanya sebesar 10%, dan subjek 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, self efficacy memiliki hubungan negatif dan 
signifikan dengan burnout, hasil koefisien korelasi sebesar -0,188 dengan signifikan sebesar 





mengalami burnout yang tinggi, 48% mengalami burnout sedang, dan 14% mengalami burnout 
rendah. Banyak diantara anggota polisi Sabhara yang memiliki tingkat self efficacy rendah yaitu 
sebesar 88%, yang memiliki tingkat self efficacy sedang sebesar 10%, dan yang memiliki 
tingkat self efficacy tinggi hanya sebesar 4%. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa self efficacy mampu menjadi salah satu faktor dari tingkat burnout yang 
dialami pada polisi anggota Sabhara Polda Jabar dikarenakan tingginya tingkat burnout yang 
dialami dan tingginya anggota polisi yang memiliki self efficacy rendah   
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hartawati dan 
Mariyanti (2014) terdapat hubungan negatif pada variabel self efficacy dengan variabel burnout. 
Maka korelasi negatif dapat diartikan semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh individu 
maka semakin rendah individu akan mengalami burnout. Sebaliknya, semakin rendah self 
efficacy yang dimiliki individu maka tingkat burnout yang dialami oleh individu akan tinggi.  
Anggota polisi memiliki pekerjaan berat sebagai tugasnya yaitu dituntut untuk melayani 
masyarakat dengan baik, memiliki jam kerja yang panjang, dan tingginya kekhawatiran akan 
keselamatan diri sendiri dan orang lain membuat anggota polisi diharuskan untuk selalu siaga 
dengan berbagai macam situasi dan kondisi, seperti yang terjadi saat ini yaitu pengamanan di 
berbagai wilayah untuk melakukan pencegahan pandemi covid – 19. Tugas polisi menjadi lebih 
banyak dan kompleks. Hal tersebut menuntut anggota polisi untuk dapat membagi waktu antara 
pekerjaan dan keluarga. Faktor waktu kerja yang panjang tersebut rentan untuk mengalami 
stress karena kelelahan yang akhirnya dapat menyebabkan burnout pada anggota polisi.  Fakta 
dari hasil tersebut sesuai dengan penelitian Rössler (2016) yang mendapatkan hasil bahwa 
tingkat stress yang tinggi terdapat beberapa sejumlah studi di Eropa dan Amerika Serikat yang 
dikarenakan kelelahan terjadi pada petugas. Dampak dari stress dan kelelahan mengakibatkan 
pada kualitas dan efektivitas pekerjaan mereka. Peneliti juga mengungkap bahwa tempat kerja 
yang baik adalah faktor dari kunci kepuasan kerja yang dapat meningkatkan kualitas kerja 
petugas dengan klien atau masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan Wu, et al. (2016) Untuk mengurangi dan mengatasi burnout 
diperlukan lingkungan kerja yang mendukung karena sangat penting bagi kesehatan, 
kesejahteraan, dan kepuasan kerja pada pekerja sosial. Hal tersebut diperlukan supaya dapat 
mencegah timbulnya burnout bagi individu ditempat kerja. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh McIntosh dan Sheppy (2013) Untuk memberikan pelayanan dengan kualitas tinggi, 
diperlukan upaya menyelesaikan permasalahan secara langsung, mengembangkan tujuan dan 
rencana yang jelas, menangani kekurangan pekerja untuk dapat mengurai stress. Hal tersebut 
akan membantu mempertahankan kemampuan serta konsistensi perawat, meningkatkan 
pelayanan dan membuat pekerja dapat meminimalisir stress yang diakibatkan dari ketegangan 
di tempat kerja. 
Kemampuan individu yang berada pada situasi tertentu dapat pula memberikan dampak 
berbeda pada keyakinannya dalam melakukan pekerjaannya tersebut. terbentuknya self efficacy 
pada individu dapat dilihat dari perkembangan yang terjadi pada diri individu. Interaksi yang 
dilakukan individu dengan lingkungan akan menghasilkan suatu konsep pada diri individu, 
yang akhirnya dari konsep diri tersebut mempengaruhi tingkat self efficacy pada individu 
(Ummi, 2015) 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hartawati & Mariyanti (2014) individu yang memiliki self 





dikarenakan burnout yang dialami oleh individu terbilang rendah. Individu yang mengalami 
burnout tinggi cenderung akan menjauh dari lingkungan sekitar dan kurang memiliki semangat 
dalam mengerjakan tugas yang dihadapi. Menurut Bandura individu yang memiliki self efficacy 
tinggi cenderung lebih memiliki keinginan untuk banyak belajar dibandingkan dengan individu 
yang memiliki self efficacy rendah walaupun dengan kemampuan yang dimiliki sama (Ormrod, 
2008).  
Individu yang yakin pada dirinya dan menghargai dirinya secara positif dapat menghadapi 
dengan puas pada hal yang dikerjakan. Setelah dirinya mampu dihadapkan dengan hal yang 
dikerjakan, individu tersebut akan memiliki kepercayaan diri untuk melakukan suatu hal 
lainnya yang dikarenakan individu mampu untuk menyelesaikannya. Faktor – faktor yang dapat 
menyebabkan burnout yaitu lingkungan kerja, dukungan sosial yang terjadi di tempat kerja 
maupun di lingkungan sekitar, keluarga, dan self efficacy (Natsir, dkk, 2015). Burnout dibagi 
menjadi 3 dimensi yaitu emotional exhaustion, depersonalization, dan personal 
accomplishment. Laki – laki banyak yang mengalami depersonalisasi karena ketika mengalami 
burnout, laki – laki akan bersikap tidak peduli dengan sekitar atau apatis (Maslach et al., 2001). 
Sedangkan perempuan menurut Ivanccevich (2006) mengatakan bahwa perempuan ketika 
mengalami burnout diakibatkan oleh bersosialisasi. 
Berikutnya, hasil penelitian yang sejalan merupakan dari penelitian Maidisanti (2018) bahwa 
responden anggota polisi Satnarkoba Polresta Jambi menunjukan hasil hubungan negatif yang 
signifikan antara self efficacy dengan burnout. Korelasi yang dihasilkan yaitu sebesar -0,594 
dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini disebabkan oleh keyakinan yang kuat dalam bekerja untuk 
selalu bersikap profesional serta mampu membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, 
melakukan tugas operasi, dan mampu meminimalisir konflik dalam bekerja. 
Jika ditinjau dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa self efficacy dengan 
burnout memiliki hubungan negatif yang signifikan pada subjek penelitian. Hubungan negatif 
pada penelitian ini dikatakan bersifat cukup berdasarkan data yang telah telah didapatkan oleh 
peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dalam pengambilan data, hal tersebut 
dikarenakan situasi yang sedang terjadi saat ini dan banyaknya anggota yang sedang 
menjalankan tugas di lapangan, sehingga peneliti tidak bisa menyebarluaskan data dengan baik 
kepada instansi dan mengawasi proses subjek dalam pengisian skala yang telah diberikan 
kepada subjek  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian melalui perhitungan statistik dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman 
diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar -0,188 dengan nilai Sig. 0,006 (p < 0,05). Hasil 
tersebut menunjukan self efficacy mampu memberikan hubungan negatif yang cukup dan 
signifikan dengan tingkat burnout pada anggota polisi Sabhara. Dengan tingkatan sebagian 
besar anggota polisi Sabhara Polda Jabar mengalami tingkat burnout tinggi dan sedang dengan 
memiliki self efficacy rendah. Sehingga dari perhitungan korelasi dengan data deskriptif yang 
didapat oleh peneliti menunjukan semakin tinggi anggota polisi Sabhara memiliki self efficacy 
yang tinggi maka semakin rendah anggota polisi Sabhara akan mengalami burnout. 
Implikasi dari penelitian ini untuk anggota polisi menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 





Polda Jabar. Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan kepada anggota polisi Sabhara 
Polda Jabar untuk dapat mengatasi burnout yang dialami dengan memberikan pelatihan terkait 
self efficacy yang harus dimiliki oleh anggota polisi dan penanggulangan timbulnya burnout 
yang sering terjadi pada anggota polisi sehingga individu mampu menangani, melayani, 
mengayomi, dan mengerjakan tugas – tugas yang sedang dihadapi ketika bekerja guna 
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Lampiran 1. Blueprint Instrumen Penelitian 
a. Burnout 
Aspek No.Item Jumlah Item 
Emotional Exhaustion 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 
Personal Accomplishment 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17 8 
depersonalization 18, 19, 20, 21, 22 5 
Jumlah 22 
 





Magnitude 5, 6 3, 4, 9, 15, 16 7 
Strenght 12, 18 1, 14 4 




Lampiran 2. Instrumen penelitian 
a. Burnout 

















1 Pekerjaan saya membuat 
saya merasa sangat letih 
secara emosional. 
       
2 Saya merasa lelah di 
penghujung hari kerja. 
       
3 Saya merasa lelah ketika 
saya bangun di pagi hari dan 
harus menghadapi hari lain 
dalam pekerjaan 
       
4 Bekerja dengan orang-orang 
sepanjang hari benar-benar 
membebani saya 
       
5 Saya merasa lelah dengan 
pekerjaan saya 
       
6 Saya merasa frustrasi 
dengan pekerjaan saya 
       
7 Saya merasa saya terlalu 
bekerja keras pada 
pekerjaan saya 





8 Bekerja dengan orang-orang 
secara langsung membuat 
saya menjadi stres. 
       
9 Saya merasa sedang berada 
di ujung tanduk 
       
10 Saya merasa mudah 
memahami bagaimana 
perasaan orang lain 
mengenai suatu hal 
       
11 Saya bertindak sangat 
efektif dalam menangani 
masalah yang dialami oleh 
orang lain 
       
12 Saya merasa bahwa 
pekerjaan saya berpengaruh 
secara positif terhadap  
kehidupan orang lain. 
       
13 Saya merasa sangat 
bersemangat. 
       
14 Saya dapat menciptakan 
suasana yang santai dengan 
mudah bersama orang lain. 
       
15 Saya merasa senang setelah 
bekerja sama rekan kerja 
saya 
       
16 Saya telah mendapatkan 
banyak hal berharga dalam 
pekerjaan ini. 
       
17 Dalam pekerjaan saya, saya 
mengatasi masalah 
emosional dengan tenang. 
       
18 Saya merasa bahwa saya 
memperlakukan beberapa 
orang dengan cara yang 
sama, tidak ada tujuan 
bersifat pribadi 
       
19 Saya menjadi semakin tidak 
peduli dengan orang lain  
sejak saya mendapatkan 
pekerjaan ini 
       
20 Saya khawatir bahwa 
pekerjaan ini dapat 
mempersulit saya secara 
emosional. 
       
21 Saya tidak terlalu peduli 
dengan apa yang terjadi 
pada beberapa orang 





22 saya merasa mereka 
menyalahkan saya atas 
masalah mereka sendiri 
       
 
b. Self Efficacy 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas. 
 
    
2 Saya sulit mencapai tujuan yang saya 
inginkan 
 
    
3 Saya mudah menyerah jika mengalami 
hambatan dalam mengerjakan tugas 
 
    
4 Saya menghindari tugas-tugas yang sulit. 
 
    
5 Saya tidak mudah menyerah pada tugas 
yang sulit. 
 
    
6 Saya tetap menyelesaikan pekerjaan 
walaupun tidak mudah 
 
    
7 Saya berusaha menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang saya lakukan 
 
    
8 Saya mudah menyerah apabila mengalami 
kegagalan. 
 
    
9 Saya kurang mampu menyelesaikan setiap 
permasalahan yang saya alami. 
 
    
10 Saya cenderung menghindari hal-hal yang 
terlihat sulit. 
 
    
11 Saya ragu akan kemampuan yang saya 
miliki. 
    
12 Saya dapat mengerjakan setiap tugas 
dengan cara saya sendiri. 
 
    
13 Saya mudah menyerah ketika mengalami 
hambatan 
 
    
14 Saya tidak mampu menangani setiap 
masalah yang saya alami. 
 





15 Saya sulit mendapatkan teman baru. 
 
    
16 Saya cenderung menjauhi teman yang 
pendiam. 
 
    
17 Saya tidak mudah menyerah untuk 
berteman dengan orang yang tidak punya 
ketertarikan 
 
    
18 Saya mampu berteman dengan semua 
orang. 
 









Lampiran 3. Validitas dan Reliabilitas 
a. Burnout 
Reliability Statistics 




























Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 90.95 643.120 .446 .913 
b2 90.84 641.134 .442 .913 
b3 90.95 638.364 .487 .912 
b4 91.11 640.195 .504 .912 
b5 91.11 640.439 .485 .912 
b6 91.28 644.715 .478 .912 
b7 90.84 629.158 .535 .911 
b8 91.08 638.566 .503 .912 
b9 91.11 646.659 .421 .913 
b10 88.48 613.911 .582 .910 
b11 88.06 620.521 .567 .911 
b12 87.67 617.637 .660 .909 
b13 87.45 620.592 .684 .908 
b14 87.72 626.032 .601 .910 
b15 87.60 618.877 .683 .908 
b16 87.60 630.413 .593 .910 
b17 87.53 621.837 .689 .908 
b18 87.70 621.286 .626 .909 
b19 87.69 631.291 .523 .912 
b20 87.63 633.505 .522 .912 
b21 87.76 634.478 .494 .912 





b. Self Efficacy 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SE01 24,37 140,066 ,767 ,945 
SE02 24,33 137,247 ,771 ,945 
SE03 24,43 141,688 ,679 ,947 
SE04 24,51 136,863 ,890 ,943 
SE05 24,43 147,541 ,368 ,953 
SE06 24,53 146,667 ,470 ,950 
SE07 24,51 140,204 ,779 ,945 
SE08 24,34 136,885 ,815 ,944 
SE09 24,36 135,941 ,846 ,944 
SE10 24,63 148,237 ,517 ,949 
SE11 24,51 140,399 ,855 ,944 
SE12 24,48 144,619 ,615 ,948 
SE13 24,46 139,885 ,743 ,946 
SE14 24,45 135,884 ,905 ,943 
SE15 24,39 137,459 ,789 ,945 
SE16 24,42 136,686 ,867 ,943 
SE17 24,41 149,294 ,305 ,954 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 26 12.5 12.5 12.5 
Sedang 94 45.2 45.2 57.7 
Tinggi 88 42.3 42.3 100.0 
Total 208 100.0 100.0  
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 179 86.1 86.1 86.1 
Sedang 25 12.0 12.0 98.1 
Tinggi 4 1.9 1.9 100.0 


















Lampiran 5. Data Penelitian 
a. Burnout 
 
Nama (Inisial) Usia Jenis Kelamin Lama Bekerja (Tahun) 
Reza 22 Laki-laki 1 
Mahda 19 Laki-laki 1 
Fahri Akbar 21 Laki-laki 1 
Reza Harvan 21 Laki-laki 2 
Chris 20 Laki-laki 1 
Parjo 21 Laki-laki 1 
Rizky  20 Laki-laki 1 
Haafidz 21 Laki-laki 1 
Rizky Khadafi 23 Laki-laki 3 
Moh Ilyas Endang Maulidi 23 Laki-laki 3 
Sunny 20 Laki-laki 1 
muhammad rizal prasetyo 22 Laki-laki 2 
Sandi sute 19 Laki-laki 1 
Taopik Rohimansah 21 Laki-laki 2 
Haafidz 21 Laki-laki 1 
Mukti 19 Laki-laki 4 
chandra 20 Laki-laki 2 
Rama 21 Laki-laki 1 
Alam 20 Laki-laki 1 
mamun 22 Laki-laki 2 
Cungur 20 Laki-laki 1 
D 20 Laki-laki 1 
satrio utomo putra 20 Laki-laki 1 
Ik 19 Laki-laki 1 
Ainan 22 Laki-laki 1 
Arh 21 Laki-laki 1 
Fadil 20 Laki-laki 1 
Samsul 21 Laki-laki 1 
Samuel sijabat 20 Laki-laki 1 
Bagas  18 Laki-laki 1 
Patri 22 Laki-laki 3 
nasri 20 Laki-laki 3 
D 20 Laki-laki 1 
Oom 19 Laki-laki 1 
danan 19 Laki-laki 1 
Dona 21 Laki-laki 2 
Haafidz 22 Laki-laki 1 
Fachmi 21 Laki-laki 2 
AM 20 Perempuan 2 
Angelita Fitria 22 Laki-laki 2 
FAUZQN DWI 22 Laki-laki 5 
Bul 21 Laki-laki 3 
karisma 22 Laki-laki 1 
FDL 20 Perempuan 2 





Faaiz ganteng 22 Laki-laki 2 
Raka M Yusuf 21 Perempuan 2 
Yuni 21 Laki-laki 1 
Adimas Riko 21 Perempuan 1 
DR 20 Perempuan 2 
Karin 19 Perempuan 2 
Susay 22 Perempuan 4 
Melya 22 Perempuan 5 
Muti 21 Perempuan 2 
MTDT 20 Laki-laki 1 
Erwin Hidayat 21 Laki-laki 2 
Reza tw 22 Perempuan 2 
Hennita 22 Laki-laki 3 
Rizki 22 Perempuan 1 
Alvinda  21 Laki-laki 1 
TM 22 Perempuan 3 
Fadlan 19 Laki-laki 1 
Dede Komarudin 22 Laki-laki 4 
Riswandi  21 Laki-laki 4 
Jr 21 Laki-laki 3 
Revin 18 Laki-laki 1 
Jr 20 Laki-laki 2 
adi 21 Laki-laki 3 
ARS 22 Perempuan 4 
Erni 21 Perempuan 1 
Nayra 22 Perempuan 2 
WP 21 Laki-laki 1 
Yogi 22 Perempuan 5 
Mutya 19 Laki-laki 1 
RAS 22 Perempuan 3 
BEP 19 Perempuan 1 
NF 18 Perempuan 1 
Mei 22 Perempuan 2 
NAD 19 Perempuan 3 
Dr 22 Laki-laki 1 
Kokok 20 Perempuan 1 
M 21 Laki-laki 1 
FF 22 Perempuan 1 
Keysa 21 Perempuan 4 
Vanya 20 Perempuan 1 
SS 19 Laki-laki 2 
G 21 Laki-laki 4 
Sukirman 22 Perempuan 1 
Enang 20 Perempuan 3 
ides 20 Laki-laki 2 
D 19 Laki-laki 1 
Budi 19 Laki-laki 1 
Fauzi 21 Laki-laki 2 
T 19 Laki-laki 1 





F 20 Laki-laki 2 
Arman sopandi 20 Laki-laki 2 
Dadang sopyan 20 Laki-laki 1 
Dian farid 22 Laki-laki 4 
Casmudi Sayad 19 Laki-laki 2 
M 18 Perempuan 1 
YA 19 Perempuan 1 
TIKA 19 Perempuan 2 
Seila Siti Antiani 22 Perempuan 5 
LK 21 Perempuan 5 
Sheila 21 Laki-laki 3 
Aris 20 Laki-laki 2 
ndra 18 Laki-laki 1 
Asher 19 Laki-laki 2 
AP 21 Laki-laki 3 
rachmadi 22 Laki-laki 1 
Dodot SW 22 Laki-laki 4 
AH 20 Laki-laki 2 
DCU 18 Laki-laki 1 
L 20 Perempuan 2 
I H 18 Perempuan 1 
S.U 20 Perempuan 2 
Dani 21 Perempuan 2 
Ati 19 Perempuan 1 
Em 22 Laki-laki 3 
Yon 22 Perempuan 5 
Ani 22 Laki-laki 2 
ALS 19 Laki-laki 1 
AHW 18 Laki-laki 1 
AE 20 Laki-laki 2 
SA 22 Laki-laki 4 
Budi hartono  21 Laki-laki 4 
H 19 Perempuan 2 
Ninik 19 Perempuan 1 
FH 20 Laki-laki 2 
ES 20 Perempuan 2 
Dina tiara 21 Laki-laki 3 
AH 22 Laki-laki 2 
RW 18 Laki-laki 1 
FAA 19 Perempuan 1 
L 20 Laki-laki 1 
BA 20 Laki-laki 1 
M. Jaml 21 Laki-laki 3 
MM Utomo 19 Laki-laki 2 
Kasino martowinangun 19 Laki-laki 2 
Cahyo Adi Nugroho 18 Laki-laki 1 
AG 20 Laki-laki 1 
Imam Subekti 21 Laki-laki 2 
Muhammad Iqbal 22 Perempuan 1 





IFH 20 Laki-laki 1 
Iwan Djunaidi 21 Perempuan 2 
CW 19 Laki-laki 2 
GS 18 Laki-laki 1 
Muh. Fachrudin Arrozi 19 Laki-laki 1 
AP 20 Laki-laki 2 
Agung Purnomo  21 Laki-laki 3 
AHP 19 Laki-laki 2 
A 20 Laki-laki 1 
Prima Bagus 20 Perempuan 1 
IAA 20 Laki-laki 1 
Hadi Siswanto 21 Perempuan 1 
Kintan 21 Perempuan 2 
Dara 22 Laki-laki 2 
FX Andri Susanto 20 Laki-laki 1 
Andi setiawan 20 Laki-laki 1 
Rendy 21 Perempuan 2 
Eko 21 Laki-laki 4 
Sosva 22 Laki-laki 4 
Hengky Waryanto 19 Laki-laki 2 
AHT 18 Laki-laki 1 
burhan 19 Laki-laki 1 
Dimas Andrew 19 Laki-laki 1 
Susanto Fendi Wijaya 21 Laki-laki 1 
Ahmad  20 Laki-laki 1 
Muhammad irfangi 21 Laki-laki 3 
Jarot 22 Laki-laki 4 
wp 18 Laki-laki 1 
Aprizal 21 Laki-laki 2 
Ony Anandhaka 19 Laki-laki 1 
Ken  21 Perempuan 1 
PRIMA 20 Laki-laki 2 
SISWAHYUDI 20 Laki-laki 2 
Edi Kurniawan 21 Laki-laki 4 
yasser 18 Laki-laki 1 
Ryan 19 Laki-laki 1 
Rafli 20 Laki-laki 2 
Sakijan 21 Laki-laki 3 
RK 19 Laki-laki 1 
Bambang 20 Laki-laki 3 
Darmadi 21 Laki-laki 1 
Agus Mulyono 22 Laki-laki 5 
Rahmat Y.H 22 Laki-laki 5 
M. Rahmat 21 Laki-laki 2 
Cahyo P. 19 Laki-laki 1 
hartono 20 Laki-laki 2 
Justinus Tambunan 21 Laki-laki 1 
Martinus 18 Perempuan 1 
Rodiatul Alawiyah 20 Laki-laki 2 





FN 18 Laki-laki 1 
Bang_AL 19 Laki-laki 1 
Riyan Lesmana 19 Laki-laki 2 
Yuliatno 20 Laki-laki 1 
ABT 21 Laki-laki 4 
Y N H 21 Laki-laki 4 
Joko wardhono 22 Laki-laki 1 
Imanuel Alexander 
Baransano 22 Laki-laki 2 
pujayadi wicaksono 22 Perempuan 5 
Sariniatun 21 Laki-laki 2 
AFH 19 Laki-laki 2 
Subchi 20 Laki-laki 3 
FAB 22 Laki-laki 5 
 
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 
2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 6 6 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 





1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 7 
7 6 6 7 7 6 7 7 6 7 7 7 7 
5 4 5 4 4 4 4 6 4 6 5 5 6 
7 5 7 5 6 6 7 6 4 6 5 5 7 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 1 2 2 3 2 4 6 3 5 2 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
4 5 5 4 3 2 2 2 2 2 2 5 6 
3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 7 5 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 7 7 4 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 7 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 4 4 2 4 2 2 2 2 5 5 5 5 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
4 6 7 7 6 5 7 6 7 7 7 7 5 
1 6 4 1 1 1 1 1 1 6 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 2 1 1 7 7 7 7 
1 3 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 7 7 
1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 
6 7 6 6 6 1 7 6 1 7 7 7 7 
7 7 6 4 7 1 5 5 7 4 4 7 7 
2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 
3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 
3 2 2 1 1 1 4 1 1 7 6 7 7 
4 6 4 3 3 2 7 6 5 6 6 7 7 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 7 7 7 4 
6 4 5 4 5 5 5 4 5 7 7 7 7 
5 5 6 4 2 2 7 4 4 7 5 7 7 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 6 4 3 2 2 2 2 1 6 5 5 6 
6 6 6 4 7 7 7 4 7 7 1 7 3 
2 6 6 6 6 2 2 4 1 6 4 2 6 
6 6 7 6 4 4 4 4 2 1 6 7 1 
6 7 7 4 6 6 7 3 7 4 4 4 4 
4 6 4 6 4 4 6 4 2 2 4 4 4 
4 4 5 4 6 4 1 1 1 7 4 5 4 
4 5 4 3 2 2 2 2 1 3 5 4 3 
6 6 4 3 4 4 4 4 3 7 6 6 4 





3 4 4 4 4 3 7 4 3 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 1 7 
2 4 2 1 1 1 1 2 1 7 4 4 4 
4 4 4 1 2 1 4 1 4 7 6 6 6 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
2 4 4 2 2 1 2 1 1 7 7 7 4 
6 6 1 1 1 2 3 2 1 3 7 7 7 
1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 7 4 7 
2 2 2 1 2 1 2 1 1 7 7 7 7 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 
4 6 7 1 4 1 5 1 4 4 1 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 7 7 
1 7 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 5 5 7 
2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 7 7 
6 6 7 1 3 2 4 1 1 4 7 7 5 
4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 
6 6 7 1 3 2 4 1 1 4 7 7 5 
4 1 2 1 1 1 7 4 1 7 1 7 6 
2 2 4 1 2 1 7 1 2 4 2 7 4 
2 2 4 1 2 1 7 1 2 4 2 7 4 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 2 2 2 1 2 1 1 2 6 7 7 7 
2 3 3 3 3 2 1 1 1 6 5 4 7 
1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 4 3 7 
4 3 2 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 
4 5 4 5 4 4 1 2 1 5 5 3 5 
2 6 6 4 4 1 1 3 2 4 4 1 6 
2 3 3 1 1 1 2 1 1 3 7 7 7 
5 5 7 1 4 2 2 1 1 1 1 1 2 
2 6 2 1 2 1 1 1 1 5 2 7 7 
5 5 4 2 1 1 5 1 1 7 6 7 7 
2 2 2 2 2 2 7 2 1 2 7 7 7 
5 4 1 1 2 1 2 1 1 7 5 7 7 
6 6 6 6 6 6 6 5 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 3 4 1 4 4 2 2 
2 4 4 4 1 1 1 1 1 6 7 5 6 
2 4 4 4 5 4 2 5 4 2 4 4 2 
4 4 2 1 2 2 4 2 2 3 5 7 7 
6 6 6 1 6 4 1 4 1 7 7 7 7 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 6 5 6 7 
2 4 4 2 2 1 2 1 1 4 5 7 6 
2 2 2 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
4 6 4 4 3 2 3 4 2 6 6 6 5 
2 4 2 4 2 1 1 1 1 6 4 4 4 
2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 4 4 6 





2 3 2 2 2 1 2 2 1 6 7 6 6 
4 4 2 2 4 2 2 2 2 7 7 7 4 
1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 7 7 7 
4 5 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 6 
4 5 1 3 4 2 4 4 2 4 4 7 7 
2 2 2 2 2 1 2 2 1 6 6 7 7 
4 4 4 4 4 2 2 2 2 5 4 5 5 
2 2 1 1 2 2 7 1 1 7 7 7 7 
2 2 4 2 2 2 2 1 2 4 4 6 6 
6 6 1 2 2 1 7 2 1 4 4 7 7 
4 4 5 2 6 7 4 4 7 3 6 4 7 
2 2 6 2 2 2 6 2 1 7 6 7 7 
2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 4 7 
2 4 2 1 1 1 2 2 4 6 7 7 7 
5 5 7 2 5 4 5 4 5 6 4 2 7 
2 3 3 2 2 1 1 1 1 5 4 7 4 
2 1 1 2 1 1 3 1 2 5 6 6 6 
1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 6 7 7 
4 4 1 2 1 1 1 2 1 7 7 6 7 
2 1 1 1 1 1 2 1 1 7 4 7 7 
6 5 5 4 3 3 5 2 2 2 4 2 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 1 1 1 2 1 1 7 7 7 7 
3 5 6 4 4 4 5 4 4 6 4 6 6 
4 7 7 5 7 1 6 1 7 7 7 7 5 
1 1 2 1 1 1 1 1 6 4 4 7 7 
1 4 1 1 1 1 3 1 1 2 1 3 7 
2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 7 
2 4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 7 7 
4 4 6 1 1 1 1 1 1 6 4 4 5 
2 2 1 1 2 1 1 1 1 7 7 7 7 
2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 6 
4 4 1 1 1 1 6 1 1 7 2 7 7 
4 3 2 1 1 1 1 1 1 5 5 5 6 
1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 7 7 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 4 7 7 
4 4 6 2 2 2 4 2 2 6 6 4 6 
3 1 4 2 1 1 2 1 1 2 2 4 7 
6 4 4 2 2 2 5 2 1 1 5 5 5 
4 4 4 2 1 2 1 2 1 6 6 6 7 
2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 7 7 7 
4 4 4 6 4 4 1 4 4 7 7 7 4 
2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 4 2 6 
1 1 2 2 1 1 2 1 3 7 7 7 6 
4 4 4 2 2 1 2 2 2 4 6 6 6 
2 2 2 2 1 1 7 2 1 2 6 7 7 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 7 7 





1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 7 
1 1 1 1 1 1 5 1 1 7 7 7 7 
2 2 1 2 2 1 2 1 1 7 7 7 7 
2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 7 
4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 7 
2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 4 
1 7 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 7 
1 4 7 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 
4 4 4 2 1 1 1 1 2 4 5 7 7 
3 5 4 4 4 4 6 4 6 7 5 7 3 
1 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 7 7 
2 2 2 2 2 1 2 1 1 7 7 7 7 
2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 6 
3 4 4 2 2 1 2 2 1 4 4 4 4 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 7 
2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 7 7 3 
2 2 1 2 2 2 2 2 2 6 6 6 6 
2 2 2 2 1 1 2 2 1 7 7 7 7 
2 2 2 1 2 1 1 1 1 7 7 7 7 
2 4 4 2 2 2 6 1 1 4 7 7 6 
2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 4 6 
4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 5 
 
B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 Total 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 88 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 72 
4 4 4 5 5 6 6 6 6 100 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 96 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 94 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 88 
7 7 7 7 1 7 7 7 7 94 
7 7 7 7 1 7 7 7 7 94 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 94 
1 1 1 1 1 7 7 7 7 46 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 76 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
3 3 3 2 2 3 2 2 2 45 
1 1 4 4 4 1 1 1 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
7 7 7 7 7 1 7 7 7 82 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 6 99 





7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 4 4 4 3 84 
7 7 7 7 1 7 7 7 7 94 
6 6 4 4 4 4 6 5 6 105 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 94 
1 1 1 1 1 7 7 7 7 46 
7 7 7 7 7 1 7 7 7 82 
7 7 7 7 7 7 7 1 7 88 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 5 5 6 6 148 
2 2 3 3 3 2 2 2 2 49 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 150 
4 5 3 5 5 7 7 5 6 109 
7 7 7 7 7 5 7 5 7 135 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 62 
2 2 2 2 3 2 5 3 2 60 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
4 4 4 4 4 7 2 4 2 79 
3 3 3 3 3 4 2 2 1 57 
4 4 4 4 4 4 4 4 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 106 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 6 99 
2 2 4 4 2 2 3 2 2 57 
5 5 4 4 5 7 6 7 7 96 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
5 7 5 7 7 7 7 3 7 136 
5 7 7 7 7 4 7 7 7 102 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 101 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 102 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 52 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 92 
3 2 3 2 2 2 1 1 1 40 
1 1 1 1 2 2 4 2 2 40 
7 7 7 7 7 2 2 2 2 117 
4 4 4 5 7 5 4 5 5 114 
3 3 3 3 3 1 1 1 1 42 
2 7 7 7 7 7 3 7 4 112 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 106 
5 6 7 5 7 7 6 6 4 119 
4 4 4 4 4 7 4 4 4 100 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 134 
6 6 5 6 7 7 7 7 6 122 





7 7 7 5 6 1 2 2 2 85 
6 1 4 4 7 1 7 1 2 105 
6 6 6 5 7 1 1 2 2 89 
2 2 3 2 7 7 7 7 6 101 
6 6 4 6 7 6 6 4 7 121 
4 5 5 4 6 2 3 2 5 90 
4 6 5 7 4 1 1 6 6 90 
2 4 6 5 7 4 3 2 6 79 
4 4 2 4 7 1 4 4 2 93 
6 7 7 7 7 1 4 1 4 112 
7 6 7 7 6 7 1 1 4 110 
7 1 7 4 1 1 1 7 4 64 
3 5 5 7 7 1 1 1 1 65 
6 7 7 6 7 1 1 1 2 88 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 72 
7 7 7 7 7 7 1 1 1 70 
7 7 7 7 7 7 1 1 1 82 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 83 
7 7 7 7 7 1 2 1 1 87 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 79 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 81 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 72 
7 7 7 5 4 1 4 6 6 99 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 76 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 68 
7 7 7 7 1 1 1 1 1 70 
5 5 6 5 4 4 5 5 1 69 
4 6 7 4 7 1 1 1 1 62 
7 5 7 6 6 1 1 6 1 94 
6 6 7 4 7 1 1 2 2 72 
7 5 7 6 6 1 1 6 1 94 
7 7 7 7 1 6 4 1 1 84 
6 5 7 6 7 1 1 6 1 79 
6 5 7 6 7 1 1 6 1 79 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 76 
7 7 7 7 7 1 1 1 2 81 
7 7 7 5 7 5 5 1 6 91 
5 7 6 7 4 1 1 4 4 65 
7 5 7 6 7 1 1 2 2 76 
5 5 5 4 7 1 4 1 2 82 
6 7 7 4 4 1 1 1 2 77 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 78 
2 2 2 2 1 1 1 1 1 46 
7 7 7 5 4 2 1 2 2 75 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 91 
7 6 6 7 7 1 1 6 1 87 
7 7 5 7 7 1 1 1 1 81 
4 7 6 5 5 2 3 2 3 105 
3 4 2 5 5 1 2 2 1 73 





2 3 2 3 4 2 2 2 2 68 
5 7 7 7 7 1 1 1 2 83 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 102 
6 6 7 5 6 2 2 2 2 80 
6 7 7 6 6 3 3 3 1 83 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 79 
7 6 7 6 7 1 1 1 1 92 
6 4 6 4 4 1 1 2 2 66 
6 6 6 4 6 1 1 1 2 70 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 80 
6 7 7 6 7 1 1 2 2 81 
7 6 7 4 7 2 2 6 1 91 
7 7 7 7 7 7 1 1 1 79 
4 6 6 5 6 1 4 2 1 82 
5 7 7 6 7 1 1 1 2 88 
6 7 7 7 7 1 1 1 1 80 
5 5 5 4 4 2 2 2 2 78 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 92 
6 7 7 2 1 1 1 1 1 66 
7 7 7 6 7 1 1 6 1 93 
7 7 4 4 4 4 4 4 4 105 
6 6 7 6 7 1 2 1 6 94 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 72 
7 7 6 7 7 1 1 2 2 86 
2 4 7 4 7 5 5 5 2 102 
6 7 7 7 7 1 1 2 2 76 
6 7 7 5 7 1 2 2 5 79 
7 7 7 7 7 2 1 2 1 76 
7 7 7 6 6 1 1 1 1 81 
7 7 7 6 7 2 1 2 1 76 
6 6 7 7 6 2 4 2 2 90 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 86 
4 6 6 6 6 4 1 2 4 100 
6 7 5 7 7 7 7 7 7 131 
4 7 7 7 6 1 1 1 1 72 
7 7 7 7 7 1 1 1 7 72 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 71 
4 7 7 4 1 1 1 1 1 68 
7 7 7 5 7 1 1 1 1 76 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 79 
4 6 3 5 5 1 1 1 1 55 
7 7 6 7 7 1 1 6 2 87 
7 7 6 6 6 1 1 2 1 73 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 65 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 75 
7 7 7 7 7 1 1 1 6 75 
6 6 6 6 4 3 2 2 4 89 
6 7 7 2 3 1 1 7 1 66 





6 7 7 6 6 1 1 5 1 86 
7 7 7 7 2 1 1 1 1 73 
7 7 7 6 7 1 4 1 4 104 
6 6 7 6 6 1 2 1 2 72 
7 7 5 7 7 1 1 2 2 80 
6 6 6 6 7 2 2 2 2 84 
7 2 5 6 2 2 1 1 2 70 
2 6 7 2 7 1 1 1 2 59 
7 7 7 2 7 1 1 1 1 61 
6 7 7 6 7 1 1 1 4 65 
7 7 7 2 7 1 1 1 1 71 
2 7 2 1 1 1 1 1 1 42 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 80 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 87 
7 7 7 4 4 1 1 1 1 61 
7 7 5 5 5 1 1 1 1 67 
6 6 7 4 4 1 1 1 1 51 
7 7 7 1 7 1 1 1 1 76 
7 4 2 7 7 1 1 1 2 59 
7 7 7 7 7 7 7 7 1 82 
7 7 7 7 7 1 2 2 2 85 
1 4 7 4 7 4 6 4 3 102 
6 7 6 4 6 1 1 4 1 70 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 82 
4 6 3 5 5 1 1 1 1 55 
5 4 7 6 5 5 2 6 2 79 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 70 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 76 
6 6 6 6 6 2 2 2 2 79 
7 7 7 7 7 1 1 2 2 84 
7 7 7 7 7 1 1 1 1 80 
6 6 4 6 7 1 1 2 1 82 
4 4 6 6 4 1 2 2 1 62 
5 7 3 3 3 3 2 2 2 65 
 








































1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 24 
4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 39 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 





1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 22 
4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 3 1 1 4 4 4 1 1 50 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 4 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 23 
3 4 3 4 1 1 4 4 4 1 3 2 1 4 4 4 1 1 49 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 27 
1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 28 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 24 
4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 1 1 51 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 22 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 22 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 4 2 3 2 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 
3 3 4 1 1 1 2 3 4 1 1 2 2 3 1 2 1 2 37 
4 4 3 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
2 2 1 1 2 2 1 4 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 32 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 3 3 2 1 1 3 2 3 1 3 1 2 3 2 2 1 1 36 
2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 1 32 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 





3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 65 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 65 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 4 1 2 1 1 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 22 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 3 2 1 1 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 
3 4 1 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 60 
3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 4 1 3 2 4 1 34 
3 4 1 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 60 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 22 
3 2 3 3 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 44 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 23 
2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 30 
1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 2 4 1 28 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 32 
2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 39 
2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 1 2 2 2 35 
3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 2 3 1 1 1 4 4 47 
2 2 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 37 
1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 3 1 2 2 4 1 2 4 33 
4 2 4 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 1 1 1 1 38 
2 3 4 2 4 3 1 2 2 4 2 3 3 1 2 1 3 3 45 
3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 32 
3 2 3 2 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 38 
4 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 28 
1 2 2 1 1 1 1 3 3 1 3 2 3 2 4 1 2 1 34 
2 1 4 1 1 1 2 1 4 1 2 1 4 1 4 1 2 4 37 
1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 21 
3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 4 1 1 1 2 2 29 
2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 4 2 3 1 1 2 32 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 2 2 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 24 
2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 34 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 





1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 27 
4 2 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 1 34 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 36 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 37 
3 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 35 
2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 3 1 3 3 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 31 
2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 3 1 3 3 1 31 
3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 1 1 2 1 35 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 4 1 1 1 3 1 27 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 4 1 1 1 3 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 39 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 22 
2 1 2 1 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 43 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 2 24 
2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 4 2 2 2 3 3 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 22 
1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 23 
2 2 3 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 36 
1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 2 1 1 4 1 28 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 25 
2 2 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 1 2 3 48 
3 2 3 1 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 38 
2 2 4 1 1 1 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 4 1 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 3 4 27 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 40 
2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 2 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 2 2 29 
2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 2 2 2 3 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 22 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 4 1 1 1 2 1 25 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 37 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 2 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 22 
2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 40 





2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 2 1 2 2 29 
3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 1 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 2 1 23 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 37 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 2 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 3 1 28 
2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 32 
1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 2 3 29 
2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 4 1 1 1 2 2 27 
3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 22 
2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 2 1 1 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 2 1 23 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 4 1 2 1 2 2 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 24 
1 2 2 1 1 1 2 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 27 
3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 3 2 4 2 3 2 2 3 41 
3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 4 4 1 1 2 1 1 30 
1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 4 4 1 1 1 2 2 31 
4 2 4 2 3 1 1 1 3 1 1 1 4 1 4 4 1 1 39 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 25 
3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 36 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 36 
1 1 2 1 4 4 4 1 2 4 4 3 4 1 2 1 3 2 44 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 1 2 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 2 1 33 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 
4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 28 
2 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 2 4 3 1 1 1 1 29 
2 2 3 2 1 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 37 
1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 24 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 2 25 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 22 
1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 4 1 1 1 1 1 24 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 
2 3 2 4 1 2 1 2 1 1 2 3 4 1 1 1 1 1 33 
2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 





3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 2 2 3 1 31 
1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 4 2 1 1 2 1 28 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 24 
1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 35 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 2 26 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 22 
1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 24 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 4 3 4 1 2 3 4 2 38 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 27 
2 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 3 4 2 1 2 2 2 37 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 1 1 1 4 1 32 
3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 3 2 2 1 1 1 28 
3 3 4 4 1 1 3 4 4 2 4 1 1 3 3 3 1 4 49 
2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 1 2 1 1 1 26 
2 1 1 1 1 2 1 2 2 3 1 2 4 2 2 3 2 2 34 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 25 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 39 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 21 
1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 22 
1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 2 3 2 29 
2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 4 2 2 2 2 1 29 
 
 
Lampiran 6. Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Burnout .071 208 .012 .980 208 .004 
Self_efficacy .166 208 .000 .849 208 .000 







Lampiran 7. Uji Korelasi Spearman 
 
Correlations 
   Burnout Self_efficacy 
Spearman's rho Burnout Correlation Coefficient 1.000 -.188** 
Sig. (2-tailed) . .006 
N 208 208 
Self_efficacy Correlation Coefficient -.188** 1.000 
Sig. (2-tailed) .006 . 
N 208 208 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 






















Lampiran 9. Uji Plagiasi Data 
 
